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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sarana untuk 

memperkenalkan Pasar Modal sejak dini kepada dunia akademisi. Galeri 

Investasi BEI berkonsep 3 in 1 yang merupakan kerjasama antara BEI, 

Perguruan Tinggi dan Perusahaan Sekuritas diharapkan tidak hanya 

memperkenalkan Pasar Modal dari sisi teori saja akan tetapi juga 

prakteknya. Kedepannya melalui Galeri Investasi BEI yang menyediakan 

real time information untuk belajar menganalisa aktivitas perdagangan 

saham, diharapkan dapat menjadi jembatan menuju penguasaan ilmu 

pengetahuan beserta prakteknya di pasar modal. Galeri Investasi BEI 

menyediakan semua publikasi dan bahan cetakan mengenai pasar modal 

yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia termasuk peraturan dan 

Undang-Undang Pasar Modal. Informasi dan data yang ada di Galeri 

Investasi BEI dapat digunakan oleh civitas akademika untuk tujuan 

akademik, bukan untuk tujuan komersial dalam hal transaksi jual dan beli 

saham. Dengan adanya Galeri Investasi BEI diharapkan dapat saling 

memberikan manfaat bagi semua pihak sehingga penyebaran informasi 

pasar modal tepat sasaran serta dapat memberikan manfaat yang optimal 

bagi mahasiswa, praktisi ekonomi, investor, pengamat pasar modal 

maupun masyarakat umum di daerah dan sekitarnya baik untuk 

kepentingan sosialisasi dan pendidikan/edukasi pasar modal maupun 

untuk kepentingan ekonomis atau alternatif investasi.
1
 

                                                           
1 Galeri Investasi BEI, “Galeri Investasi BEI Dan Komunitas Pasar Modal,” 2024, 

https://www.idx.co.id/id/produk/galeri-investasi-bei-komunitas-pasar-modal. 
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Pasar modal ialah tempat dimana bertemunya antara pihak yang 

memiliki kelebihan dana (investor) dengan pihak yang membutuhkan 

dana (perusahaan) dengan cara memperjualbelikan sekuritas. Hadirnya 

pasar modal memiliki peranan penting bagi para investor, baik investor 

individu maupun badan usaha. Mereka dapat menyalurkan kelebihan 

dana yang dimilikinya untuk diinvestasikan, sehingga para pengusaha 

dapat memperoleh dana tambahan modal untuk memperluas jaringan 

usahanya dari para investor yang berada di pasar modal.
2
 Pasar modal 

Syari‟ah secara sederhana dapat diartikan sebagai pasar modal yang 

menerapkan prinsip-prinsip Syari‟ah dalam kegiatan transaksi ekonomi 

dan terlepas dari hal-hal yang dilarang seperti riba, perjudian, spekulasi. 

Pasar modal Syari‟ah adalah pasar modal yang seluruh mekanisme 

kegiatannya terutama mengenai emiten, jenis efek yang 

diperdagangkannya telah sesuai dengan prinsip- prinsip Syari‟ah. Pasar 

modal syariah menjadi semakin menarik bagi para investor yang peduli 

dengan prinsip-prinsip keuangan syariah. Ditengah perkembangan 

tersebut, pengetahuan investasi, motivasi investasi, dan manfaat investasi 

dipasar modal syariah memainkan peran penting dalam membentuk 

keputusan keuangan individu, termasuk dikalangan investor.
3
 

Perkembangan pasar modal Bengkulu terus menunjukkan 

pertumbuhan signifikan, dengan ditandai bertambahnya jumlah investor 

dan transaksinya. Dimana saat ini sudah sebanyak 63.794 orang telah 

menjadi investor, dengan transaksi mencapai Rp 156 miliar pada bulan 

Mei 2024 lalu. Sempat mengalami penurunan transaksi dari bulan April 

                                                           
2 Reksa Jayengsari and Noval Fauziah Ramadhan, „Pengaruh Pengetahuan Investasi 

Dan Motivasi Terhadap‟, El-Ecosy: Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Islam, 01.02 (2021), 

166.  
3 Abd Muhaemin Nabir Heri Irawan, St. Hadijah Wahid, Chaerul Sani, “Potensi 

Pasar Modal Syariah Di Indonesia,” Asy-Syarikah Jurnal Lembaga Keuangan, Ekonomi 

Dan Bisnis Islam 5, no. 1 (2023): 61. 
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lalu, yaitu sebanyak Rp 160 miliar dengan transaksi setiap bulan bekisar 

Rp 150 sampai Rp 160 miliar, ungkap Kepala Kantor Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Kantor Perwakilan Bengkulu. Dalam kurun waktu empat 

tahun terakhir, jumlah investor pasar modal di Provinsi Bengkulu 

mengalami peningkatan yang luar biasa. Pada tahun 2021 lalu, jumlah 

investor tercatat sebanyak 36.240 orang. Dimana angka ini meningkat 

menjadi 49.387 pada tahun 2022, dan terus naik menjadi 58.888 investor 

di tahun 2023. Di tahun 2024, jumlah ini telah mencapai 63.794 investor 

yang tersebar di wilayah kabupaten dan kota. Sedangkan mayoritas 

investor pasar modal berasal dari kalangan pelajar, mahasiswa, 

pengusaha, pegawai negeri, dan pekerja swasta.
4
 

Gambar 1. 1 Grafik Perkembangan Jumlah Investor Per-Tahun 

2021-2024 di Kota Bengkulu 

 

Investasi merupakan bentuk investasi dalam asset atau modal 

dimana dilaksanakan oleh seorang investor dalam mendapatkan profit 

                                                           
4 Roki Eka Putra, “Pasar Modal Bengkulu Dikuasai GEN Z, Transaksi RP 156 

Miliar,” 2025, https://www.rri.co.id/bisnis/769331/pasar-modal-bengkulu-dikuasai-gen-z-

transaksi-rp-156-miliar#:~:text=Pada tahun 2021 lalu%2C jumlah,di wilayah kabupaten dan 

kota. 
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atau laba. Investasi adalah penanaman modal, biasanya dalam jangka 

panjang untuk pengadaan aktiva lengkap atau pembelian saham-saham 

dan surat berharga lain untuk memperoleh keuntungan. Adapun tujuan 

investor saat melakukan investasi pada umunya adalah untuk pemenuhan 

berbagai kebutuhan atau keinginan yang diinginkan untuk jangka 

panjang pada suatu saat nanti.
5
 Investasi yang mengikuti perkembangan 

zaman salah satunya investasi di pasar modal. Investasi pasar modal 

dapat dilakukan pada jenis instrumen investasi dengan risiko yang cukup 

tinggi, misalnya pada aset-aset finansial seperti saham. Investasi 

merupakan salah satu komponen penting dalam perencanaan keuangan 

yang dapat membantu individu mencapai tujuan finansial jangka 

panjang. Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya 

investasi, semakin banyak orang yang mulai menjajaki berbagai 

instrumen investasi. Namun, tidak semua individu memiliki pemahaman 

yang cukup mengenai investasi, yang dapat memengaruhi keputusan 

finansial mereka. Pengetahuan yang baik dalam investasi diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas keputusan yang diambil oleh investor, 

sehingga dapat mengoptimalkan hasil investasi yang diperoleh.
6
 

Pengetahuan investasi adalah suatu informasi mengenai 

bagaimana cara menggunakan sebagian dana atau sumber daya yang 

dimiliki untuk mendapatkan keuntungan di masa mendatang. Informasi 

tersebut dapat diperoleh dari suatu pembelajaran yang diterima dari 

berbagai literatur yang ada dan telah diserap oleh memori manusia. 

                                                           
5 Dedi Mulyadi. Devina Nadila, Silfia, Dwi Epty Hidayaty, “Pemahaman Investasi, 

Motivasi Investasi Dan Minat Investasi Di Pasar Modal,” Jurnal Pijar Studi Manajemen 

Dan Bisnis 1, no. 2 (2023): 105. 
6 Nushron Haqiqi Rangga Eka, Zhusuf Falhamdany, Christnugroho, Krisna 

Rahmadani, “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Motivasi Dan Pelatihan Pasar Modal 

Terhadap Keputusan Investasi Yang Dimediasi Oleh Minat Investasi,” Journal of 

Engineering 3, no. 1 (2022): 25–29. 
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Pengetahuan investasi membantu investor dalam membuat keputusan 

yang lebih terinformasi, merencanakan masa depan keuangan mereka, 

dan menyesuaikan portofolio mereka sesuai dengan perubahan kondisi 

pasar, investor dengan tingkat pengetahuan yang tinggi.
7
 

Motivasi investasi adalah keadaan dalam pribadi seseorang yang 

mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

tertentu untuk melakukan investasi. Pengukuran yang dilakukan dengan 

cara melihat tindakan yang diambil seseorang, apakah memiliki 

dorongan yang kuat dalam mengambil keputusan setelah mendapatkan 

berbagai informasi yang mendukung suatu tindakan tersebut akan 

mempengaruhi minat investasi. Motivasi investasi juga menjadi faktor 

kunci dalam pengambilan keputusan finansial. Setiap individu memiliki 

alasan yang berbeda-beda untuk berinvestasi, baik itu untuk memperoleh 

keuntungan, mempersiapkan masa pensiun, atau untuk tujuan pendidikan 

anak. Motivasi yang kuat dapat mendorong individu untuk lebih aktif 

dalam mencari informasi dan melakukan analisis terhadap berbagai 

pilihan investasi. Dalam konteks ini, penting untuk memahami 

bagaimana motivasi investasi berpengaruh terhadap sikap dan perilaku 

investor dalam mengelola keuangannya.
8
 

Selain pengetahuan dan motivasi, manfaat investasi juga 

memainkan peranan penting dalam manajemen keuangan. Manfaat 

investasi merupakan apa yang investor atau investor dapatkan dari 

investasinya, yaitu potensi untuk memberikan pendapatan yang stabil dan 

                                                           
7 Akhmad Darmawan, Kesih Kurnia, and Sri Rejeki, “Pengetahuan Investasi, 

Motivasi Investasi, Literasi Keuangan Dan Lingkungan Keluarga Pengaruhnya Terhadap 

Minat Investasi Di Pasar Modal,” Jurnal Ilmiah Akuntansi Dan Keuangan 8, no. 2 (2019): 

44–56. 
8 Rizki Chaerul Pajar, “Pengaruh Motivasi Dan Pengetahuan Terhadap Minat 

Investasi Di Pasar Modal Pada Mahasiswa FE UNY,” Jurnal Profit: Kajian Pendidikan 

Ekonomi Dan Ilmu Ekonomi 9, no. 2 (2022): 7. 
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meningkatkan asset serta memberikn pendapatan jangka panjang bagi 

penanam modal. Manfaat yang diperoleh dari investasi, seperti 

pertumbuhan aset dan pendapatan pasif, dapat memberikan dampak 

positif bagi keadaan finansial seorang investor. Namun, banyak individu 

yang belum sepenuhnya menyadari manfaat ini, sehingga mereka kurang 

termotivasi untuk berinvestasi secara serius. Oleh karena itu, penting 

untuk mengeksplorasi bagaimana pemahaman terhadap manfaat investasi 

dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan.
9
 

Banyaknya orang yang mencoba berinvestasi tetapi mereka gagal 

di tengah jalan, penyebab utamaya adalah mereka tidak mengetahui 

manfaat investasi dan motivasi yang kuat dalam berinvestasi, sehingga 

menyebabkan sulitnya mencapai keberhasilan investasi. Rendahnya 

minat akan investasi disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman mengenai pasar modal. Pengetahuan dasar akan investasi 

memang sangat penting, karena pengetahuan akan investasi merupakan 

langkah awal seseorang untuk melakukan investasi. Jika seseorang tidak 

memiliki pengetahuan akan investasi maka akan kurangnya minat dalam 

melakukan investasi. Pengetahuan investasi dapat diartikan sebagai 

pengetahuan atau suatu informasi tentang bagaimana cara menggunakan 

sebagian dana yang dimiliki untuk berinvestasi yang bertujuan untuk 

mendapatkan keuntungan dimasa mendatang. Pengetahuan dasar 

investasi sangat dibutuhkan oleh investor agar terhindar dari praktik-

praktik investasi yang tidak rasional contohnya judi, penipuan, risiko 

kerugian, dan budaya ikut-ikutan. Diperlukan pengetahuan yang cukup, 

                                                           
9 Ni Komang Ersa Santika Widiawati and Ni Wayan Yuniasih, “Pengaruh 

Pengetahuan Investasi, Modal Minimal, Manfaat Investasi, Dan Literasi Keuangan Terhadap 

Minat Investasi Mahasiswa Di Pasar Modal,” Hita Akuntansi Dan Keuangan 4, no. 1 

(2023): 152. 
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pengalaman dan naluri bisnis untuk menganalisis efek-efek mana yang 

akan dibeli dalam melakukan investasi di pasar modal.
10

 

Salah satu kecerdasan yang harus dimiliki oleh setiap individu 

adalah kecerdasan keuangan yaitu kecerdasan dalam mengelolala aset 

pribadi, khususnya dalam pengelolaan ast keuangan pribadi. Salah satu 

bentuk aplikasi dari manajemen keuangan adalah manajemen keuangan 

pribadi (personal financial management) yaitu proses perencanaan dan 

pengendalian keuangan dari unit individu. Ketika seseorang 

merencanakan keuangan pribadinya, dia perlu mempertimbangkan 

berbagai produk keuangan dan faktor pribadi lainnya. Manajemen 

keuangan pribadi sangat memengaruhi kehidupan dan masa depan 

individu, dengan memperhatikan manajemen keuangan pribadi dapat 

mengontrol urusan keuangan untuk terhidar dari utang yang berlebih 

serta bisa terbebas dari rasa khawatir karena sudah mempersipakan 

keuagan di masa depan dengan cara mengantisipasi pengeluaran 

sehingga bisa mencapai tujuan keuangan pribadi.
11

 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi awal pada 14 

November 2024 yang peneliti lakukan bersama FAC Sekuritas di Galeri 

Investasi Syariah FEBI UINFAS ditemukan adanya fenomena sebagian 

besar Pegawai UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu tidak mengetahui 

pengetahuan investasi, motivasi investasi, dan manfaat investasi dalam 

mumpuni tentang pengelolaan keuangan pribadi mereka, dalam 

berinvestasi dipasar modal. Penyebab utama mengapa hal tersebut terjadi 

                                                           
10 Muhammad Haikal, “Pengaruh Motivasi Investasi, Pengetahuan Investasi, Dan 

Kemajuan Teknologi Terhadap Minat Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah (Studi Pada 

Mahasiswa FEBI UIN A-Raniry,” Skripsi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 

2023), h 7&8. 13, no. 1 (2023): 104–16. 
11 Muhammad Ramadan, “Pengaruh Motivasi, Pengetahuan, Dan Pendapatan 

Terhadap Keputusan Investor Berinvestasi Di Saham Syariah (Studi Kasus Invvestor FAC 

Sekuritas Cabang Bengkulu),” Institut Agama Islam Negeri (Iain) Bengkulu, 2019, 1–146. 
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yakni karena mereka tidak memiliki tujuan keuangan yang spesifik dan 

terukur dalam berinvestasi, akibatnya terjadi beberapa hal seperti sulitnya 

mengetahui keberhasilan investasi dan kurangnya motivasi dalam 

berinvestasi. Selain itu, keterbatasan dalam merencanakan keuangan 

pribadi juga menjadi permasalahan dikalangan investor, investor 

mungkin cenderung mengalokasikan dana secara implusif tanpa 

mempertimbangkan investasi untuk masa depan, yang dapat mengarah 

pada ketidakstabilan keuangan dikemudian hari, kurangnya pengetahuan 

hal tentang ini dapat menghambat kemampuan investor dalam memilih 

investasi yang cerdas dan sesuai dengan kebutuhan finansial mereka. Hal 

tersebut disebabkan karena rendahnya pengetahuan dan pemahaman 

investor terkait investasi di pasar modal.  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka fokus peneliti 

untuk mengkaji lebih dalam penelitian dengan judul “Pengaruh 

Investment Knowledge, Motivasi Investasi, dan Manfaat Investasi 

Terhadap Manajemen Keuangan Pribadi Pegawai UINFAS 

Bengkulu”. 

B. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan batasan dalam 

melakukan penelitian. Permasalahan dibatasi pada persepsi pegawai 

terkait pegawai struktural dan pegawai fungsional. Dalam hal ini 

responden hanya dilihat dari Dosen (PNS, PPPK) dan Tendik (PNS, 

PPPK), dan bersedia untuk mengisi kuesioner. Kemudian 

diklarifikasikan jumlah keseluruhan Dosen (PNS, PPPK) dan Tendik 

(PNS, PPPK) pada saat identifikasi responden.  
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C. Rumusan Masalah 

1. Apakah Investment Knowledge berpengaruh terhadap kemampuan 

manajemen keuangan pribadi pegawai UINFAS Bengkulu? 

2. Apakah Motivasi Investasi berpengaruh terhadap manajemen 

keuangan pribadi pegawai UINFAS Bengkulu? 

3. Apakah Manfaat Investasi berpengaruh terhadap manajemen 

keuangan pribadi pegawai UINFAS Bengkulu? 

4. Apakah Investment Knowledge, Motivasi Investasi dan Manfaat 

Investasi berpengaruh secara bersama-sama terhadap manajemen 

keuangan pribadi pegawai UINFAS Bengkulu? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh Investment Knowledge terhadap 

kemampuan manajemen keuangan pribadi pegawai UINFAS 

Bengkulu. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Motivasi Investasi terhadap keuangan 

pribadi pegawai UINFAS Bengkulu. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Manfaat Investasi terhadapmanajemen 

keuangan pribadi pegawai UINFAS Bengkulu. 

4. Untuk menganalisis secara simultan pengaruh Investment Knowledge, 

Motivasi Investasi dan Manfaat Investasi terhadap manajemen 

keuangan pribadi pegawai UINFAS Bengkulu. 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai manfaat, baik segi teoritis maupun 

praktis. Manfaat teoritis merupakan manfaat jangka panjang dalam 

pengembangan teori pembelajaran, sedangkan manfaat praktis 

memberikan dampak secara langsung terhadap komponen-komponen 
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pembelajaran. Manfaat teoritis dan manfaat praktis dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

a. Kegunaan Teoritis 

Untuk memperkuat pemahaman ilmiah mengenai bagaimana 

motivasi investasi, dan manfaat investasi saling memengaruhi 

pengelolaan manajemen keuangan investor. Penelitian ini bertujuan 

menyusun kerangka teori yang mendasari hubungan antar variabel 

tersebut, sehingga dapat menjadi dasar bagi pengembangan teori 

dalam bidang manajemen keuangan pribadi serta menjadi referensi 

bagi penelitian-penelitian sejenis dimasa mendatang. 

b. Kegunaan Praktis 

1. Bagi peneliti, Penelitian ini menyediakan data dan analisis yang 

mendalam mengenai bagaimana investment knowledge, motivasi 

investasi dan manfaat investasi mempengaruhi manajemen 

keuangan, sehingga dapat memperkaya literatur akademik dan 

memberikan dasar untuk penelitian lebih lanjut di bidang 

keuangan. 

2. Bagi mahasiswa, Penelitian ini memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang bagaimana investment knowledge, 

motivasi investasi dan manfaat investasi mempengaruhi 

pengelolaan keuangan, serta untuk mengarahkan mahasiswa 

dalam membuat keputusan keuangan dan investasi yang lebih 

informasi dan efektif. 

3. Bagi masyarakat, Penelitian ini menyediakan panduan yang jelas 

tentang bagaimana meningkatkan investment knowledge dan 

memanfaatkan investasi untuk mengelola keuangan dengan lebih 

baik, sehingga membantu dalam membuat keputusan finansial 

yang lebih cerdas dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi. 
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4. Bagi lembaga, Penelitian ini  memberikan data dan wawasan 

yang dapat digunakan dalam merancang program edukasi dan 

layanan keuangan yang lebih efektif, guna meningkatkan 

investment knowledge dan motivasi investasi di kalangan klien 

atau peserta, serta memperbaiki manajemen keuangan mereka. 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan penelitian yang berfungsi sebagai 

bentuk perbandingan dari penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian sebelumnya yang sudah pernah ada.
12

 

Penelitian yang dilakukan oleh Bayu Purnomo Aji, dengan judul 

Pengaruh Literasi Keuangan, Motivasi, Manfaat Investasi, dan 

Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Berinvestasi 

Dipasar Modal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

literasi keuangan, motivasi, manfaat investasi dan pengetahuan investasi 

terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi pada pasar modal. 

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi yang terdapat 

pada universitas di Yogyakarta. Pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan teknik convenience sampling. Data dikumpulkan melalui 

google form dan memperoleh 111 responden. Setiap pertanyaan yang 

diberikan diukur dengan menggunakan skala likert. Regresi linier 

berganda digunakan untuk menganalisis data dengan bantuan aplikasi 

SPSS 24. Hasil penelitian menunjukan bahwa manfaat investasi dan 

pengetahuan investasi berpengaruh positif terhadap minat investasi 

mahasiswa akuntansi di Yogyakarta. Sedangkan literasi keuangan dan 

                                                           
12 Ari Riswanto, Metodologi Penelitian Ilmiah: Panduan Praktis Untuk Penelitian 

Berkualitas (Jambi: Pt Sonpedia Publishing Indonesia, 2023). 
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motivasi tidak berpengaruh terhadap minat investasi mahasiswa 

akuntansi di Yogyakarta.
13

 

Penelitian yang dilakukan oleh Fernando Estefan, yang berjudul 

Pengaruh Manfaat Investasi, Persepsi Modal Minimal, Motivasi 

Investasi, Return Investasi, Edukasi Pembelajaran Investasi, Uang Saku 

dan Resiko Terhadap Minat Investasi Mahasiswa di Pasar Modal (Studi 

Kasus pada Mahasiswa di Universitas Lampung). Penelitian ini bertujuan 

untuk memperoleh bukti empiris dari Pengaruh Manfaat Investasi, 

Persepsi Modal Minimal, Motivasi Investasi, Return Investasi, Edukasi 

Pembelajaran Investasi, Uang saku, dan Resiko Terhadap Minat Investasi 

Mahasiswa Di Pasar Modal. Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah manfaat investasi, persepsi modal minimal, motivasi investasi, 

return investasi, edukasi pembelajaran investasi, uang saku, dan resiko. 

Metode pengumpulan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel 

yang diambil sebanyak 60 mahasiswa. Uji analisis data menggunakan 

metode regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS 

V.20. Hasil dari pengujian yang telah dilakukan menunjukkan variabel 

persepsi modal minimal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

minat investasi mahasiswa di pasar modal. Untuk variabel manfaat 

investasi, motivasi investasi, return investasi, edukasi pembelajaran 

investasi, uang saku, dan resiko tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat investasi mahasiswa di pasar modal.
14

 

                                                           
13 Bayu Purnomo Aji, Pengaruh Literasi Keuangan, Motivasi, Manfaat Investasi 

Dan Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Mahasiswa Dalam Berinvestasi Di Pasar 

Modal, (Skripsi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2021), h xv. 
14 Fernando Estefan, “Pengaruh Manfaat Investasi, Perepsi Modal Minimal, 

Motivasi Investasi, Return Investasi, Edukasi Pembelajaran Investasi, Uang Saku Dan 

Resiko Terhadap Minat Investasi Mahasiswa Di Pasar Modal (Studi Kasus Pada Mahasiswa 

Di Universitas Lampung)” (Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya Bandar Lampung, 

2019). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rosid Siregar, yang 

berjudul Pengaruh Pengetahuan Investasi, Modal Minimal, dan Motivasi 

Terhadap Minat Investasi Nasabah di Pasar Modal” (Studi Pegawai Febi 

Uinsu). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Pengetahuan Investasi, Modal Minimal, dan Motivasi terhadap minat 

Investasi nasabah pasar modal, penelitian ini menggunakan tiga variabel 

independen yaitu Pengetahuan Investasi, Modal Minimal dan motivasi 

dengan satu variabel dependen yaitu Minat Investasi Nasabah. Setelah 

dilakukan tinjauan pustaka maupun lapangan dan penyusunan hipotesis, 

data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

kepada 71 orang yang telah menjadi nasabah sebagai sampel penelitian, 

teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. 

Berdasarkan analisa data hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator-

indikator pada penelitian ini bersifat valid dan reliabel. pengetahuan 

investasi adalah 0,287, yakni bernilai positif, modal minimal adalah 

0,224, yakni bernilai positif, dan dari motivasi adalah 0,172, yakni 

bernilai positif. Dan uji reliabilitas pengetahuan investasi, Modal 

Minimal dan Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

nasabah di pasar modal.
15

 

Penelitian yang dilakukan oleh Hikmah & Trianan Ananda 

Rustam, dengan judul Pengetahuan Investasi, Motivasi Investasi, Literasi 

Keuangan Dan Persepsi Resiko Pengaruhnya Terhadap Minat Investasi 

Pada Pasar Modal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Pengetahuan investasi, motivasi investasi, literasi keuangan dan persepsi 

resiko pengaruhnya terhadap minat investasi masyarakat pada pasar 

                                                           
15 Abdul Rosid Siregar, “Pengaruh Pengetahuan Investasi, Modal Minimal. Dan 

Motivasi Terhadap Minat Investasi Nasabah Di Pasar Modal (Studi GIS FEBI UINSU),” 

Skripsi Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2021, h 34. 
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modal di Kota Batam. Populasi dalam penelitian ini adalah 2 kecamatan 

yang ada di Kota Batam yaitu Kecamatan Batu aji dan kecamatan 

Sagulung, Dengan sampel dalam penelitian ini 204 respoenden. 

Reseponden dalam penelitian ini adalah masyarakat yang berminat 

melakukan investasi di pasar modal. Teknik penentuan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling. Adapun metode analisis yang 

digunakan mengunakan SEM dengan aplikasi SmartPLS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pengetahuan investasi berpengaruh terhadap minat 

investasi, motivasi investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat investasi, literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat investasi, persepsi resiko berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat investasi di kota Batam. Dengan pengetahuan 

investasi, motivasi investasi, literasi keuangan dan persepsi resiko akan 

berpengaruh terhadap peningkatan masyarakat dalam melakukan 

inevstasi.
16

 

Penelitian yang dilakukan oleh Burhanudin, Dkk, dengan judul 

Pengaruh Pengetahuan Investasi, Manfaat Investasi, Motivasi Investasi, 

Modal Minimal Investasi Dan Return Investasi Terhadap Minat Investasi 

Di Pasar Modal Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Mataram. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

pengetahuan investasi, manfaat investasi, motivasi investasi, modal 

minimal investasi dan return investasi terhadap minat investasi di pasar 

modal studi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univestitas 

Mataram. Jenis penelitian ini adalah assosiatif dengan metode kuantitatif. 

Sampel dalam peneltian ini diperoleh dengan metode cluster sampling. 

                                                           
16 Hikmah and Triana Ananda Rustam, “Pengetahuan Investasi, Motivasi Investasi, 

Literasi Keuangan Dan Persepsi Resiko Pengaruhnya Terhadap Minat Investasi Pada Pasar 

Modal,” Sultanist: Jurnal Manajemen Dan Keuangan 8, no. 2 (2020): 131. 
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Berdasarkan kriteria yang ada didapatkan 60 mahasiswa fakultas 

ekonomi dan bisnis yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu 

jurusan akuntansi sebanyak 36 mahasiswa, jurusan manajemen 18 

mahasiswa dan jurusan ekonomi pembangunan 6 mahasiswa. Sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dengan 

teknik analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa koefisien pengetahuan investasi, motivasi investasi dan modal 

minimal investasi bernilai postif tetapi tidak berpengaruh secara 

signifikan, variabel lain seperti manfaat investasi dan return investasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan. Berdasarkan uji F 

menunjukkan kelayakan dalam model diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa uji model ini layak untuk digunakan 

pada penelitian. Kemampuan prediksi dari kelima variabel terhadap 

minat investasi sebesar 50.5% sebagaimana ditunjukkan oleh besarnya 

adjusted R square sebesar 0.505 sedangkan sisanya 49.5% dijelaskan olef 

faktor lain yang tidak dimasukkan kedalam model penelitian.
17

 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Sari Romadon, yang 

berjudul The Effect Of Investment Knowledge, Minimum 

Investmentcapital, And Motivation On Investment Interest. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh Pengetahuan investasi, 

modal investasi minimum, dan motivasi terhadap Minat Investasi (Studi 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Semarang). Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif yang diolah menggunakan SPSS versi 

23 dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 125 responden. Variabel 

                                                           
17 H. Burhanudin, Sri Bintang Mandala Putra, and Siti Aisyah Hidayati, “Pengaruh 

Pengetahuan Investasi, Manfaat Investasi, Motivasi Investasi, Modal Minimal Investasi Dan 

Return Investasi Terhadap Minat Investasi Di Pasar Modal ( Studi Pada Mahasiswa Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Mataram ),” Distribusi - Journal of Management and 

Business 9, no. 1 (2021): 15–28. 
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dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah minat investasi, 

sedangkan variabel independen yang digunakan adalah pengetahuan 

investasi, modal investasi minimum, dan motivasI. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan investasi, modal investasi minimum, 

dan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi. 

Peneliti memberikan saran kepada calon investor untuk menambah 

pengetahuan tentang dasar-dasar investasi yang dapat dijadikan 

pertimbangan ketika akan memulai investasi. Modal juga menjadi 

pertimbangan dalam berinvestasi, dengan kebijakan modal investasi yang 

minimum, seseorang dapat melakukan investasi dengan modal yang 

seminimal mungkin. Meningkatkan motivasi dari diri sendiri dan orang 

lain juga penting untuk menumbuhkan minat investasi.
18

 

Judul penelitian ini, “Pengaruh Investment Knowledge, Motivasi 

Investasi dan Manfaat Investasi terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 

Pegawai UINFAS Bengkulu”, memiliki kesamaan dengan beberapa 

penelitian terdahulu yang sama-sama mengkaji pengaruh pengetahuan 

investasi, motivasi, dan manfaat investasi. Persamaan utama terletak 

pada penggunaan variabel independen yaitu investment knowledge, 

motivasi investasi, dan manfaat investasi, yang juga digunakan dalam 

penelitian oleh Bayu Purnomo Aji, Burhanudin dkk, Ahmad Sari 

Romadon, dan lainnya. Selain itu, pendekatan yang digunakan sebagian 

besar serupa, yaitu kuantitatif dengan analisis regresi linier, dan 

metode pengumpulan data melalui kuesioner.  

Namun demikian, penelitian ini memiliki perbedaan signifikan 

dibandingkan penelitian sebelumnya, terutama pada variabel dependen 

                                                           
18 Ahmad Sahri Romadon, “The Effect of Investment Knowledge, Minimum 

Investment Capital, and Motivation on Investment Interest,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 

Airlangga 33, no. 2 (2023): 245. 
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dan fokus objek kajian. Jika penelitian sebelumnya umumnya berfokus 

pada minat berinvestasi di pasar modal dengan subjek penelitian 

berupa mahasiswa atau masyarakat umum, maka penelitian ini secara 

khusus mengkaji pengaruh investasi terhadap manajemen keuangan 

pribadi, dengan subjek penelitian yang berbeda, yakni pegawai 

UINFAS Bengkulu. Perbedaan ini menunjukkan bahwa penelitian ini 

memberikan kontribusi baru (novelty), khususnya dalam konteks 

penguatan literasi dan perilaku keuangan pegawai institusi 

pendidikan tinggi Islam, yang sebelumnya belum banyak dikaji dalam 

studi sejenis. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan disusun untuk mempermudah pemahaman 

tentang penelitian ini, maka peneliti membagi proposal ini menjadi 5 

bagian yang terdiri dari bab per bab, yang berkaitan dan merupakan satu 

kesatuan yang utuh dari proposal ini. Adapun sistematika penulisan 

sebagai berikut :  

Bab I Pendahuluan, dalam bab ini meliputi latar belakang 

masalah yang mengenai objek kajian dalam penelitian, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu dan sistematika penulisan. 

Bab II Kajian Teori, meliputi teori yang digunakan pada 

penelitian, kerangka berfikir penelitian dan hipotesis penelitian. 

Bab III Metode Penelitian, meliputi jenis dan pendekatan 

penelitian, waktu dan lokasi penelitian, populasi dan teknik pengambilan 

sampel, sumber data dan teknik pengumpulan, variabel dan definisi 

operasional serta teknik analisis data. 
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Bab IV Hasil dan Pembahasan, gambaran umum objek 

penelitian meliputi uji kualitas data, uji asumsi dasar, uji asumsi klasik, 

uji hipotesis, uji koefisien determinasi (R-Square), dan hasil penelitian 

dan pembahasan. 

Bab V Penutup, meliputi Kesimpulan dan Saran dari penelitian 

yang telah dilakukan. 

 


